BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan pendorong utama
dalam masyarakat untuk mempermudah kehidupan. Kemajuan teknologi
tidak bisa dihindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan
berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
berbagai bidang kehidupan manusia. Setiap inovasi diciptakan untuk
memberikan manfaat positif bagi peradaban. Teknologi juga memberikan
banyak kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas
manusia (Aristovnik, 2012; Ndwiki & Thinguri, 2017).

Teknologi komunikasi mencakup segala hal yang berkaitan
dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentrasfer data dari
perangkat yang satu ke lainnya . Teknologi didalamnya terdapat
seperangkat ilmu, prosedur, program, alat (fool) yang membentuk sebuah
sistem tertentu yang dapat memudahkan kerja manusia. Teknologi sebagai
suatu sistem, di dalamnya terkandung berbagai perangkat, baik perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software), dan manusia sebagai
useware untuk mempelajari dan mengaplikasikannya sesuai dengan
tingkat urgensinya (Bankole & Mimbi, 2017; Kwartolo, 2010, Ngafifi,
2014).. Perkembangan teknologi memberikan dampak positif dalam

berbagai bidang diantaranya yaitu dibidang pendidikan.



Perkembangan teknologi dalam pendidikan memiliki kemampuan
untuk menjawab pertanyaan tentang dampak teknologi dalam
merekonstruksi sistem pendidikan dan penggunaan teknologi, sejalan
dengan teori belajar. Pengaruh perkembangan tersebut terlihat jelas dalam
upaya-upaya pembaharuan sistem pendidikan dan pembelajaran interaktif.
Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam
proses pembelajaran di kelas, sudah menjadi suatu kebutuhan sekaligus
tuntutan di era global ini. Kebutuhan teknologi dalam pendidikan sangat
penting, karena dengan bantuan teknologi, mengajar dan belajar tidak
hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi juga bisa terjadi sekalipun
pendidik dan peserta didik secara fisik berada dalam jarak jauh (Moralista,
2016; Ghavifekr & Rosdy, 2015; Al-Hariri & Al-Hattami, 2016; Jamun,
2018). Penerapan teknologi dalam kegiatan pembelajaran ditandai dengan
hadirnya e-/learning yang semua variasi tingkatannya telah memfasilitasi
perubahan dalam pembelajaran yang disampaikan melalui semua media
elektronik seperti: audio/video, TV interaktif, Compact Disc (CD) dan
internet. Semua fasilitas yang ada pada teknologi sangat berguna untuk
menunjang proses pengajaran dan pembelajaran.

Pengajaran dan pembelajaran  berbasis  teknologi  dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, keterampilan peserta didik untuk
memperluas akses mencari sumber-sumber belajar dan menawarkan
berbagai cara menarik dalam proses pembelajaran karena didalamnya

terdapat video, stimulasi, penyimpanan data, penggunaan basis data,



pemetaan pikiran, penemuan terbimbing, brainstorming, musik yang akan
membuat proses belajar lebih memuaskan dan bermakna (Torri & Carmen,
2013; Pearth et.al., 2017; Williams et.al., 2017; Montrieux et.al., 2015;
Siahaan, 2012). Menggunakan teknologi secara efektif untuk
mendukung pembelajaran memiliki potensi untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik serta mampu
mengembangkan keterampilan yang dianggap penting bagi peserta
didik ketika didukung oleh perancanaan yang sesuai. Teknologi juga
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran maksudnya yaitu dengan
perkembangan teknologi dapat memberikan kemudahan dalam mengakses
media pembelajaran.

Media pembelajaran  berbasis  teknologi dapat membuat
pembelajaran lebih powerfull dimana kontak komunikasi antara individu
yang ditunjang oleh teknologi dapat memberi nilai tambah (add value)
dalam kemampuan komunikasi tertentu. Media pembelajaran adalah alat
bantu yang digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip atau
prosedur tertentu agar tampak lebih nyata/konkrit. Kehadiran media
mempunyai arti yang cukup penting, karena ketidakjelasan materi yang
disampikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
Media juga dapat membangkitkan motivasi dan minat peserta didik,
media pengajaran juga dapat membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,

memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi (Oyedele et.al.,



2013; Radesky et.al., 2015; Somnuek, 2014; Nursamsu & Kusnafizal,
2017; Suryani, 2015; Muhson, 2010; Rahim, 2011). Penggunaan media
pembelajaran oleh pendidik dalam proses pembelajaran di kelas yang
sesuai  dan tepat dengan karakteristik peserta didik, maka proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan membangkitkan motivasi dan
minat peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu, media pembelajaran
menjadi suatu hal yang penting dan harus dikuasai oleh setiap pendidik
professional.

Penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran telah

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Naml ayat 28-30:
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Artinya:

“28. Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada
mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang
mereka bicarakan" 29. Berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar,
Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. 30.
Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan Sesungguhnya (isi)nya:
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang” (Q.S. An-Naml 28-30).

Tafsir Al-Azhar menerangkan bahwa dari potongan cerita Nabi
Sulaiman dan Ratu Balqis tersebut terjadi teknologi komunikasi yang
canggih pada masa itu, Nabi Sulaiman menggunakan burung Hud-Hud
untuk meyampaikan pesan dalam bentuk surat yang disampaikan dapat

diterima dengan baik sampai pada tujuan yang dikehendaki (Hamka,



1983). Bahkan Nabi Sulaiman telah memperlihatkan teknologi canggih

diistana beliau yang dijelaskan pada QS An-Naml ayat 44:

Artinya:

“44. Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala Dia
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan
disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia
adalah istana licin terbuat dari kaca". berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam" (Q.S. An-
Naml: 44).

Tafsir Al-Azhar juga menerangkan bahwa Nabi Sulaiman telah
memperkenalkan istananya dengan berbagai kecanggihan pada saat itu, hal
ini merupakan salah satu daya tarik dalam teknik komunikasi agar dapat
berjalan dengan baik. Sehingga Ratu Balgis tertarik dan merasa nyaman
berada di istana Nabi Sulaiman, dan akhirnya Ratu Balqis menikah dengan
Nabi Sulaiman

Penggunaan media burung Hud-Hud oleh Nabi Sulaiman dalam
menyampaikan pesan kepada Ratu Balqis merupakan implementasi
teknologi yang ada pada masa itu, sebab dengan penggunaan burung
tersebut dapat membuat proses komunikasi lebih efektif dan efesien.
Bahkan dalam pertemuan keduanya difasilitasi dengan sarana dan
prasarana yang menggunakan teknologi canggih, sehingga dapat membuat

suasana nyaman dan kondusif (Ramli, 2015). Proses pembelajaran



seharusnya memerlukan suatu media yang dapat menunjang proses
pembelajaran,sehingga membuat peserta didik menjadi nyaman untuk
belajar dan dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan sesuai
dengan kompetensi yang ada.

Meskipun begitu pentingnya alat/media bagi tercapainya tujuan
pendidikan, masih banyak dijumpai lembaga-lembaga pendidikan yang
kurang mementingkan suatu alat/media tersebut. Pengamatan dan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Yuanta, 2017; Nuzuliana dkk., 2014;
Simanggunsong & Muctar, 2014; Siagian dkk., 2014;. Ramli ,2015)
bahwa  terbukti banyaknya ditemukan kasus pendidik yang tidak
mempergunakan media sesuai dengan bahan yang diajarkan, sehingga
dalam pembelajaran, peserta didik mengalami banyak kesulitan dalam
menyerap dan memahami pelajaran yang disampaikan,banyak peserta
didik yang merasa bosan terhadap pelajaran yang diajarkan. Kasus tersebut
disebabkan karena kurangnya pemahaman pendidik dalam pengaplikasian
media dalam pembelajaran tersebut. Permasalahan yang muncul dalam
proses pembelajaran itu disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran
yang digunakan pendidik. Mengembangkan kualitas dalam bidang
pendidikan perlu mengambil langkah-langkah dalam proses pembelajaran,
salah satunya yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Media yang sering digunakan oleh
pendidik hanya berupa text book, charta, media cetak dan powerpoint yang

berisi gambar dan kata-kata sehingga menimbulkan kejenuhan dalam



belajar. Pendidik harus lebih kreatif dalam menyusun media pembelajaran,
dengan memanfaatkan teknologi modern maka pendidik dapat memilih
media yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
maksimal.

Permasalahan serupa juga penulis temukan sesuai dengan hasil
observasi yang telah dilakukan dikelas XI pada mata pelajaran fisika di
MAN 3 Padang mulai dari bulan April sampai Juni 2018, menunjukkan
bahwa : Kurikulum 2013 sudah diterapkan dalam proses belajar mengajar.
Namun, pembelajaran fisika masih bersifat teacher center yaitu pendidik
sebagai sumber utama. Pendidik menjelaskan materi hanya menggunakan
text book, alat peraga, dan sekali-kali menggunakan power point sebagai
media pembelajaran. Pengguanaan power point sebagai media
pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik dapat karena hanya
bersifat visual saja. Proses pembelajaran yang seperti ini menyebabkan
peserta didik jadi merasa bosan untuk mengikuti pembelajaran, sehingga
peserta didik tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh
pendidik dan belum bisa membentuk pengetahuan sendiri. Jika
permasalahan tersebut tidak diatasi akan mengakibatkan beberapa hal,
diantaranya: peserta didik hanya menerima apa yang dijelaskan
pendidiknya, peserta didik belum bisa belajar mandiri serta memiliki
pemahaman sendiri tentang materi yang dipelajari dan mengakibatkan
rendahnya minat peserta didik untuk belajar fisika di sekolah maupun

dirumah. ”



Hasil wawancara peneliti dengan pendidik Fisika kelas XI yaitu
Ibu R diperoleh informasi bahwa:

“Rendahnya minat belajar Fisika peserta didik disebabkan oleh
beberapa faktor. Beliau mengatakan “ rendah minat belajar Fisika
disebabkan oleh materi yang terlalu padat, hal ini mengakibatkan minat
belajar Fisika peserta didik menurun dalam belajar, peserta didik kurang
memahami konsep fisika dengan baik, mereka mengganggap fisika itu
menyulitkan. Hal ini dikarenakan selama proses pembelajaran di kelas
peserta didik hanya mencatat dan mendengarkan serta melakukan kegiatan
sesuai perintah pendidik, sehingga peserta didik kurang aktif dalam
pembelajaran apalagi mengajukan pertanyaan. Materi teori kinetik gas masih
sukar untuk dipahami oleh peserta didik karena materi tersebut banyak
menggunakann rumus-rumus sehingga membuat peserta didik merasa
bosan dan sulit untuk memahami meteri teori kinetik gas.MAN 3 Padang
memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup memadai untuk membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran berbasis teknologi, yaitu telah
tersedianya komputer dan infocus yang dapat menunjang proses
pembelajaran menggunakan media video yang dibuat, akan tetapi
minimnya pemanfaatan fasilitas tersebut membuat kurang optimalnya
pemanfaatan fasilitas pembelajaran yang sudah tersedia. Contohnya yaitu
kurangnya media pembelajaran yang berbantuan komputer (computer-
based media) di sekolah ini.

Permasalahan tersebut  dapat diatasi salah satunya dengan
memanfaatkan video sebagai sumber dan media pembelajaran. Video
adalah salah satu metode terbaik untuk menarik peserta didik menikmati
dan memahami materi yang diajarkan. Berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang lebih tertarik belajar menggunakan media
video daripada belajar melalui media teks dan gambar diam. Media video
sangat efektif untuk mendukung kegiatan pembelajaran, hal itu dibuktikan
dari hasil belajar peserta didik yang di perolehnya setelah menggunakan
video sebagai media pembelajaran. Reiss et.al, (2017); Mendoza et.al,
(2015); Fadhil, (2015); Fahrurozi, (2017); Ljubojevic et al., (2014);

Donkor, (2011); Yuanta, (2017); Daud et.al, (2016); Nuzuliana dkk.,



(2015) menyatakan bahwa media video mempunyai potensi meningkatkan
pengetahuan, menumbuhkan keinginan minat untuk  memperoleh
informasi lanjut, meningkatkan kemampuan berbahasa, meningkatkan
kreativitas /imajinasi, meningkatkatkan berpikir kritis, memicu minat baca.
Media video dapat meningkatkan minat dan pengetahuan peserta didik
karena video adalah alat yang melibatkan kecerdasan verbal (linguistik),
visual (spasial), dan musik (ritmik) peserta didik dalam proses
pembelajaran, terutama dalam proses belajar mandiri. Media video
didalamnya berisi elemen multimedia seperti teks, gambar, suara, dan
animasi sehingga peserta didik lebih mudah untuk memahami materi
pelajaran. Mayoritas peserta didik (91%) mengaku bahwa penggunaan
media video dalam pembelajaran Fisika dapat membantu mereka dalam
memahami konsep Fisika terutama video yang terkait dengan aplikasi

konsep yang dipelajari.

Berbagai software telah tersedia untuk membuat media
pembelajaran. Dukungan software inilah yang dapat membuat media
pembelajaran semakin menarik dan dapat dengan mudah diproduksi. Oleh
karena itu, maka diperlukan suatu aplikasi sofiware untuk membuat media
pembelajaran video. Software yang digunakan adalah Corel Video Studio
Pro X 7, karena software ini mudah didapat, memiliki efek dan transisi
yang lebih bervariasi sehingga dapat menghasilkan tampilan video yang
lebih menarik, dan program ini memiliki fasilitas dan kemampuan

program dalam pengolahan dan pengeditan video yang bagus. Batubara &
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Ariani, (2016); Maulida dkk, tth; Fajriah & Churiyah, (2016); Limbong
dkk., (2017); Qori'ah, (2016); Sarasaptiasa & Arthana, (2014);
Simamgunsong & Muctar, (2014); Sofyanti & Arismalia, (2016)
menyatakan aplikasi Corel Video Studio Pro X 7 ini juga dapat membuat
audio terpisah dari timeline video sehingga pengguna dapat dengan bebas
bermain dengan kecepatan yang berbeda dari video.Corel Video studio
Pro X 7 adalah video editing software yang menawarkan kemampuan
untuk membuat dan mengedit video serta menerbitkannya di skydrive,
facebook, youtube, dan flickr. Corel Video Studio Pro X 7 merupakan
aplikasi grafis pada microsoft yang sangat mudah pengoperasiannya,
sehingga bagi pemula pun dapat menggunakan software ini dan
memberikan hasil video yang menarik. Keuntungan dari pemanfaatan
Corel Video studio Pro X 7 adalah pendidik dapat menentukan sendiri
obyek/gambar dalam video yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik
sehingga diharapkan peserta didik merasa dekat apa yang disampaikan
dalam video. Corel Video Studio Pro X 7 sangat bagus digunakan untuk
mengedit video pembelajaran . Corel Video Studio Pro X 7 dapat
menghasilkan media pembelajaran yang menarik sehingga dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar karena aplikasi ini menyediakan
pengaturan yang lengkap untuk membuat dan mengedit video yang

diinginkan.

Sesuai dengan uraian diatas, maka penelitian difokuskan pada

Pengembangan Media Pebelajaran berbasis video dengan menggunakan
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Corel Video Studio X 7 pada materi teori kinetik gas kelas XI SMA/MA.
Pendapat ini juga sesuai dengan hasil penelitian oleh Fajriah &
Churiyah, (2016) yang menyatakan bahwa Corel Video Studio Pro X 7
dapat menghasilkan media pembelajaran yang menarik sehingga dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar karena aplikasi ini menyediakan
pengaturan yang lengkap untuk membuat dan mengedit video yang

diinginkan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat
diidentifikasikan masalah yang berkaitan dengan penelitian, yaitu:
1. Proses pembelajaran masih bersifat teacher center
2. Media yang digunakan oleh pendidik hanya papan tulis, spidol dan
sesekali alat peraga
3. Peserta didik merasa bosan untuk mengikuti pembelajaran fisika
4. Kurangnya media pembelajaran yang berbantuan komputer
5. Peserta didik berpendapat fisika itu mata pelajaran yang sulit
6. Rendahnya minat belajar fisika peserta didik
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
peneliti membatasi masalahnya pada poin: 2,4 dan 6 dari identifikasi
masalah dengan membuat media pembelajaran berbasis video dengan

menggunakan Corel Video Studio Pro X 7. Selain itu materi pelajaran
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dalam media pembelajaran fisika yang dikembangkan dibatasi pada materi
teori kinetik gas.
D. Rumusan Masalah
Apakah media pembelajaran Fisika menggunakan Corel Video
Studio Pro X 7 pada materi teori kinetik gas valid, praktis dan efektif ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan media pembelajaran Fisika menggunakan Corel
Video Studio X 7 pada materi teori kinetik gas yang valid, praktis dan
efektif.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian
yang relevan bagi penelitian lain, baik berkaitan dengan penelitian
lanjutan yang bersifat mengembangkan maupun penelitian sejenis yang
bersifat memperluas sebagai pelengkap kajian pustaka
2. Manfaat Praktis
a. Dunia Pendidikan
Memberi sumbangan yang positif terhadap kemajuan
pendidikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
b. Peserta didik
1) Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga

peserta didik lebih termotivasi dan tertarik dalam belajar.
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2) Peseta didik lebih mampu bersikap kritis, kreatif, serta dapat
berpikir logis.
c. Pendidik
Sebagai sumbangan memvariasikan media pembelajaran,
sebagai upaya memudahkan dalam proses belajar mengajar.
d. Penulis
Sebagai pengalaman dalam rangka pengembangan diri
bidang penelitian, persiapan sebelum menjadi calon pendidik.
G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah Media pembelajaran berbasis video dengan menggunakan Corel
Video Studio X 7 pada materi teori kinerik gas yang nantinya akan
berdampak pada minat peserta didik dalam belajar. Media video ini juga
akan meningkatkan minat peserta didik dalam belajar kerena media video
ini tidak hanya melibatkan indera penglihatan saja tetapi juga indra
pendengaran, sechingga peserta didik akan lebih mudah menggingat
pelajaran yang disampaikan .
H. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi atau anggapan dasar dalam penelitian ini adalah dalam
penerapan media pembelajaran berbasis video menggunakan Corel Video
Studio X 7 disekolah tersebut telah menerapkan kurikulum 2013, dan
materi teori kinetik gas sudah diajarkan dengan baik. Pengembangan

media ini hanya sampai kepada uji coba skala terbatas saja yaitu pada
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tahap disseminate hanya dilakukan dikelas yang berbeda bukan disekolah

yang berbeda, hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu penelitian.

Defenisi Istilah

1. Penelitian pengembangan adalah salah satu jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengembangan suatu produk/model dan menilai
produk/model yang dihasilkan.

2. Pengembangan media adalah pembuatan media dengan
mengembangan bentuk penyajian media pembelajaran sehingga ada
pembaharuan terhadap media-media yang sudah ada sebelumnya.

3. Pembelajaran Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses
ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud
sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen berupa
konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.

4. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Media pembelajaran adalah segala bentuk sesuatu
yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan pembelajaran.

5. Media Video adalah media visual gerak dapat diatur kecepatan
geraknya yang tayangannya berupa gambar bergerak dan disertai
dengan suara

6. Corel Video Studio X 7 adalah salah satu software video editing untuk
microsoft windows yang didistribusikan oleh ulead systems, sebuah

divisi dari corel.





